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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian mengenai permasalahan yang di temui peneliti 

sehingga dapat di simpulkan bagaimana Analisis pergualan dalam komunitas 

Mafia Sholawat terhadap karakter religius siswa SMK Taruna Mandiri 

Ngasem Bojonegoro dapat di paparkan sebagai berikut : 

1. Kegiatan dalam komunitas Mafia Sholawat yakni meliputi mengikuti 

berbagai kegiatan gebyar sholawat di lingkungan sekitar dan juga di 

berbagai kota terlebih mengikuti kegiatan jadwal Mafia Sholawat termasuk 

kegiatan rutinan MOLIMO MANTAB yang di adakan di Mabes Mafia 

Sholawat yang bertempat di JL.Supriyadi Gg.Kalicari 04 No.03 

Pedurungan Semarang jawa Tengah .  

2. Pergaulan dalam komunitas Mafia Sholawat sendiri adalah Pergaulan yang 

di ikuti anak-anak pecinta sholawat serta anak-anak punk dan jalanan yang 

kerap dapat memberikan dampak menarik anggota lainnya untuk 

mengikuti kebebasan dalam kehidupannya seperti hidup dijalanan, BM-an 

/ menumpang Truk-truk besar untuk bisa sampai ketujuan, sampai dengan 

ikut memakai obat-obatan apotik yang dioplos serta minum-minuman 

keras hingga keinginan untuk malas pulang kerumah dan memilih untuk 

berhenti sekolah menjadi salah satu dampak yang ditimbulkan dalam 

kebebasan dalam pergaulan. 
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3. Analisis pergaulan dalam komunitas Mafia Sholawat yakni  

Dari berbagai kegiatan dalam acara Mafia Sholawat dan komunitasnya 

peneliti dapat menyimpulkan Ketika seorang anak mendapatkan 

penanaman pendidikan karakter religius yang di dukung oleh 

keharmonisan keluarga, lingkungan pendidikan serta teman sebaya yang 

mendukung dalam penanaman pendidikan karkater religius maka akan 

menjadikan nilai-nilai pendidikan karakter religius dapat terjaga serta 

tertanam menjadi karakter dalam kehidupan sehari-hari, serta sebagai 

bentuk antisipasi dari berbagai dampak pergaulan teman sebaya dan juga 

lingkungan yang sedang di ikuti. 

 

B. Saran 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa memberikan wawasan  

serta akan menjadi bahan evaluasi bagi peneliti selanjutnya untuk bisa 

melanjutkan perkembangan dalam penelitian ini mengenai mencari bagaimana 

solusi untuk bisa mengatasi berbagai masalah yang sedang terjadi akibat 

kurangnya penanaman pendidikan karakter religius bagi siswa serta bebasnya 

dalam pergaulan sehingga perlu adanya upaya untuk memberikan kesadaran 

secara berangsur untuk mengubah pola berfikir dan juga perilaku yang telah 

menjadi sebuah kepribadian dalam diri siswa tersebut. Hal ini bisa digunakan 

dengan metode yang lebih modern dan lebih baik lagi seperti menggunakan 

metode penelitian Basic Research atau bisa menggunakan metode penelitian 

kasus dan penelitian lapangan ( Case Study and field reseach).  
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